ABSTRAK
Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: apakah dalam Islam
ada keharusan sumpah bagi seseorang yang akan menjabat suat jabatan yang dipercayakan
kepadanya?, kalau ada sumpah itu, apa saja isi sumpah itu serta bagaimana caranya?, jika ada
sumpah, sanksi apa yang diberikan kepada pejabat yang melanggarnya?. Adapun metode yang
digunakan dalam memperoleh data- data adalah library research. Sedangkan metode analisa data
menggunakan metode induktif, metode deskriptif dan metode komparatif. Dari peelitian ini dapat
disimplkan bahwa ada aturan yang pasti tentang sumpah tetapi tidak ada aturan yang pasti tentang
sumpah jabatan. Bahwa sumpah jabatan itu ada adsar- dasarnya, adapun isi dan caranya adalah
dengan lisan sedangkan sumpah jabatan pada saat ini adalah tertulis lalu dibacakan. Sementara itu
sanksi bagi pelanggar sumpah jabatan adalah hukum pidana dan hukuman administratif menurut
hukum positif sedangkan dalam Islam adalah kaffarah dan sanksi lain yang sesuai dengan apa yang

diperbuat.
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